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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi penggunaan metode swim up untuk persiapan sperma-
tozoa sebelum fertilisasi terhadap tingkat fertilisasi in vitro spermatozoa kauda epididimis pasca pe-
nyimpanan selama 48 jam. Kauda epididimis domba disimpan pada suhu 4 °C selama o hari (H-0), 1 hari
(H-1) dan 2 hari (H-2), kemudian spermatozoa dikoleksi dan dibekukan. Spermatozoa ejakulat beku di-
gunakan sebagai kontrol. Oosit yang telah matang difertilisasi secara in vitro dengan spermatozoa asal
kauda epididimis pasca penyimpanan dan ejakulat menggunakan metode persiapan spermatozoa de-
ngan dan tanpa swim up. Hasil penelitian menunjukkan bahwa spermatozoa asal kauda epididimis yang
dikoleksi segera setelah kematian hewan (H-0) memiliki kemampuan yang sama dengan spermatozoa
ejakulat (P>0,05). Tingkat fertilisasi spermatozoa kauda epididimis pasca penyimpanan selama 2 hari
mengalami penurunan seiring bertambahnya waktu simpan. Penggunaan metode swim up dan tanpa
swim up menunjukkan kemampuan fertilisasi yang sama pada spermatozoa ejakulat dan spermatozoa
kauda epididimis yang disimpan. Dapat disimpulkan bahwa metode swim up tidak berpengaruh terha-
dap tingkat fertilisasi in vitro spermatozoa asal kauda epididimis yang disimpan pada suhu 4 °C selama
2 hari. Kemampuan fertilisasi spermatozoa asal kauda epididimis domba yang disimpan pada suhu 4 °C
mengalami penurunan sampai hari kedua, namun spermatozoa tersebut masih mampu membuahi oosit
secara in vitro.

Kata kunci: domba, fertilisasi in vitro, kauda epididimis, penyimpanan, swim up

ABSTRACT

This aim of the present study was to evaluate the using of swim up method for sperm prepara-
tion before in vitro fertilization of epididymidal spermatozoa after storage for 48h. Epididymides were
stored at 4 °C for o day (H-0), 1 day (H-1) and 2 days (H-2), afterward semen were collected and frozen.
Ejaculated semen was used as control group. Matured oocytes were then in vitro fertilized by frozen-
thawed spermatozoa of each group experiments and ejaculated semen using preparation methods
with and without swim up. These results show in vitro fertilization ability of cauda epididymal ram sper-
matozoa were collected immediately after the animal’s death (H-0) is similar to ejaculated spermatozoa
(P>0.05). The fertilizing ability of cauda epididymal after storage for 2 days was declined gradually of
increased storage time. There was similar ability in fertilization rate of stored cauda epididymal sperma-
tozoa between with or without swim up method (P>0.05). It can be concluded that method of swim up
and without swim up were similar effect on the rate of in vitro fertilization epididymidal spermatozoa
that stored at 4 °C for 2 days. The fertilizing ability spermatozoa collected from cauda epididymides
were stored at 4 °C gradually decreased as the storage period was prolonged, however it still able to be
fertilize oocytes in vitro.

Keywords: cauda epididymis, in vitro fertilization, sheep, storage, swim up
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PENDAHULUAN

Materi genetik dari hewan yang memiliki nilai
genetis unggul, hewan yang populasinya semakin
menurun, satwa liar atau hewan yang dilindung;i,
bisa punah kapan saja akibat kematian yang tidak
terduga. Penyelamatan materi genetik dari hewan
jantan yang telah mati dapat dilakukan dengan pe-
manfaatan spermatozoa yang dikoleksi dari kauda
epididimis hewan tersebut (Kaabi et al., 2003).
Koleksi dan kriopreservasi spermatozoa dari kau-
da epididimis dapat dijadikan salah satu cara pe-
nyelamatan materi genetik dari hewan yang telah
mati. Koleksi semen asal kauda epididimis dari ru-
mah potong hewan (RPH) merupakan alternatif
yang cepat dan murah serta kauda epdidimis me-
miliki jumlah spermatozoa hidup yang cukup tinggi
(Ehling et al., 2006)

Spermatozoa pada kauda epididimis telah mele-
wati proses pematangan di bagian kaput dan kor-
pus epididimis, serta sudah memiliki kemampuan
bergerak (motil) yang sama dengan spermatozoa
dari ejakulat (Axner et al., 1998). Spermatozoa yang
berasal dari kauda epididimis memiliki motilitas, in-
tegritas membran plasma dan morfologi yang tidak
berbeda dengan spermatozoa dari ejakulat baik
sebelum atau setelah dikriopreservasi (Tebet et
al., 2006) serta masih memiliki kemampuan untuk
membuahi oosit secara in vitro dan menghasilkan
keturunan (Jishage et al., 1997; Songsasen et al.,
1998).

Preservasi spermatozoa yang berasal dari kauda
epididimis yang disimpan pada suhu 4-5 °C dapat
digunakan untuk teknologi reproduksi berbantuan
dan fertilisasi in vitro ketika spermatozoa terse-
but tidak dapat segera dikoleksi (Hishinuma et al.,
2003). Penyimpanan kauda epididimis pada suhu 5
°C mampu mencegah penurunan motilitas sperma-
tozoa secara cepat seperti yang telah dilaporkan
pada domba (Kaabi et al., 2003), rusa merah (Soler
et al., 2003), dan kuda (Vieira et al., 2012). Sperma-
tozoa yang berasal dari kauda epididimis dari he-
wan mati berhasil dikriopreservasi dan dapat digu-
nakan pada produksi embrio in vitro (Martins et al.,
2007). Beberapa penelitian melaporkan mengenai
kemampuan fertilisasi in vitro dari spermatozoa
kauda epididimis pasca penyimpanan yang dikrio-
preservasi seperti pada babi (Kikuchi et al., 1998),
kambing (Blash et al., 2000), sapi (Martins et al.,
2009), domba Manchega hitam (Garcia-Alvarez et
al., 2009). Di sisi lain, walaupun permatozoa yang
motil dapat dikoleksi dari epididimis 96 jam sete-
lah kematian domba akan tetapi motilitas dan daya
fertilisasinya terhadap oosit secara in vitro menu-
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run seiring dengan lamanya periode penyimpanan
epididimis (Karja et al., 2013). Oleh karena itu diper-
lukan suatu metode pemisahan spermatozoa yang
hidup untuk meningkatkan persentase spermato-
zoa motil.

Berbagai metode seleksi spermatozoa dilaku-
kan untuk meningkatkan kualitas spermatozoa
dalam fertilisasi in vitro, salah satunya dengan
penggunaan metode swim up. Swim up merupa-
kan metode yang murah dan mudah dalam pelak-
sanaannya (Henkel & Schill, 2003) dimana metode
ini menyeleksi spermatozoa dengan motilitas ting-
gi yang dapat mencapai permukaan media setelah
diinkubasi (Wolf et al., 2008). Metode swim up di-
lakukan untuk memisahkan spermatozoa motil dari
spermatozoa yang tidak motil, spermatozoa mati,
serta menginisiasi kapasitasi (Centola et al., 1998).
Penerapan metode swim up diharapkan mampu
menjadi salah satu metode untuk meningkatkan
kemampuan fertilisasi in vitro spermatozoa beku
dari kauda epididimis pasca penyimpanan sampai
hari kedua.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengevaluasi penggunaan metode swim up untuk
persiapan spermatozoa sebelum fertilisasi terha-
dap tingkat fertilisasi in vitro spermatozoa kauda
epididimis pasca penyimpanan selama 48 jam. Se-
bagai kontrol dalam penelitian ini digunakan sper-
matozoa beku dari ejakulat domba.

BAHAN DAN METODE

Koleksi dan Kriopreservasi Spermatozoa dari
Kauda Epididimis

Spermatozoa asal kauda epididimis diperoleh
dari testis domba yang diperoleh dari rumah pemo-
tongan hewan (RPH). Kauda epididimis lalu ditem-
patkan dalam plastik ziplock pada suhu ruang dan
dibawa ke laboratorium. Kauda epididimis kemudi-
an disimpan pada refrigerator dengan suhu 4 °C se-
lama nol hari (H-0), satu hari (H-1) dan dua hari (H-2).
Pada setiap akhir periode penyimpanan, sperma-
tozoa dikoleksi dari kauda epididimis dengan cara
penyayatan. Hanya sampel yang mempunyai motili-
tas lebih dari 70% yang digunakan dalam penelitian
ini. Sebagai kontrol perlakuan, digunakan sperma-
tozoa ejakulat beku yang diperoleh dari Balai Besar
Inseminasi Buatan (BBIB) Lembang, Bandung.

Kriopreservasi spermatozoa dilakukan dengan
metode yang dilaporkan oleh Karja et al. (2013).
Segera setelah koleksi, spermatozoa diencerkan
dengan media Niwa and Sasaki Freezing (NSF) I, lalu



dilakukan equilibrasi pada suhu 4 °C selama 2 jam,
kemudian ditambahkan media NSF Il dan diekuili-
brasi kembali pada suhu yang sama selama 5 menit.
Perbandingan penambahan media NSF | dengan
NSF Il sebesar 1:1 dengan konsentrasi akhir sperma-
tozoa setelah penambahan media NSF sebesar 100
X 10® spermatozoa/ml dan konsentrasi akhir gliserol
sebesar 3%. Spermatozoa segera dimasukkan ke
dalam straw berukuran 0,25 ml (IMV, France), ke-
mudian diletakkan pada sebuah styrofoam plate
dalam uap nitrogen cair selama 20 menit (kurang
lebih 4 cm dari permukaan nitrogen cair) dan kemu-
dian segera dimasukkan dalam kontainer nitrogen
cair untuk penyimpanan sebelum digunakan.

Fertilisasi Oosit in Vitro
Koleksi dan Maturasi Oosit

Ovarium domba diperoleh dari rumah potong
hewan (RPH). Oosit dikoleksi dengan mencacah
(slicing) bagian korteks ovarium menggunakan
scalpel ukuran 20. Koleksi oosit dilakukan meng-
gunakan larutan dulbecco’s Phosphate Buffer
Solution (dPBS; Gibco,Grand Island, NY, USA) di-
suplementasi dengan 0,3% Bovine Serum Albumine
(BSA; Sigma-Aldrich. Inc, A-7030), 100 IU/ml penicil-
lin (Sigma-Aldrich. St. Louis, MO, USA) dan 0,1 mg/
ml streptomycin (Sigma-Aldrich. Inc, S-9137, USA)
yang telah diekuilibrasi terlebih dahulu di dalam
inkubator. Oosit yang digunakan adalah oosit den-
gan sitoplasma yang homogen serta memiliki lebih
dari beberapa lapis sel-sel kumulus yang kompak
(Bilodeau-Goeseels & Panich, 2002). Selanjutnya
oosit dimatangkan dalam media TCM-199 (Sigma,
USA) yang disuplementasi dengan 0,3% BSA, 10 pg/
ml Follicle Stimulating Hormone (FSH; Teikokuzoki,
Tokyo, Japan), 10 IU/ml human Chorionic Gonado-
trophin (hCG; Ktoritsu Seiyaku, Japan), 1 ug/ml es-
tradiol (Intervet international B.V Boxmeer-Hol-
land) dan 50 pg/ml gentamycin (Sigma-Aldrich. Inc,
P-4678, USA). Pematangan oosit dilakukan dalam
media maturasi dalam bentuk drop masing-masing
100 pl untuk 10-15 oosit dan ditutup dengan mineral
oil (Sigma-Aldrich. Inc, M-8410, USA) dalam inkuba-
tor CO2 5%, 39 °C selama 24 jam.

Fertilisasi In Vitro

Persiapan spermatozoa untuk fertilisasi dilaku-
kan dengan dan tanpa swim up. Semen beku di-
thawing dalam water bath pada temperatur 35 °C
selama 30 detik. Persiapan spermatozoa dengan
metode swim up, setelah thawing spermatozoa
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diinkubasi dalam media TALP (Tyroide Albumin Lac-
tate Pyruvate) yang disuplementasi dengan gluko-
sa dan BSA selama 15 menit sebelum disentrifugasi.
Selanjutnya lapisan atas media dipindahkan ke tube
15 ml untuk disentrifugasi dengan kecepatan 1800
rpm, suhu 28 °C selama 5 menit. Sedangkan untuk
kelompok spermatozoa tanpa swim up, sampel
spermatozoa langsung disentrifugasi dalam media
fertilisasi. Setelah sentrifugasi baik pada kelom-
pok swim up atau tanpa swim up, supernatan
dibuang dan pellet ditambahkan media fertilisasi
sampai konsentrasi akhir spermatozoa adalah 1x10°
spermatozoa/ml, kemudian dibuat drop dan ditu-
tup dengan mineral oil. Oosit yang telah dimatu-
rasi dimasukkan ke dalam drop spermatozoa dan
diinkubasi selama 12-14 jam dalam inkubator CO, 5%
temperatur 39 °C.

Evaluasi Tingkat Fertilisasi in Vitro

Evaluasi keberhasilan fertilisasi dilihat 12-14 jam
setelah inkubasi. Sel-sel kumulus yang mengelilingi
oosit dihilangkan dengan cara dipipet berulang-
ulang. Oosit difiksasi dengan aceto-ethanol se-
lama 48-72 jam. Oosit yang telah terfiksasi diwar-
nai dengan aceto-orcein 2% untuk mengevaluasi
pembentukan pronukleus (PN) menggunakan mi-
kroskop fase kontras (Olympus IX 70, Japan). Oosit
yang telah mengalami fertilisasi ditandai dengan
terbentuknya dua pronukleus (jantan dan betina,
2PN) atau lebih (>2PN) dalam sitoplasma oosit.

Analisis Data

Data tingkat fertilisasi oosit in vitro disajikan
dalam bentuk persentase dan dianalisa menggu-
nakan Analysis of Variance (ANOVA) taraf nyata
95% dengan lima kali ulangan. Apabila terdapat
perbedaan yang nyata diantara perlakuan,
maka dilanjutkan dengan uji Fisher’s Protected
Least Significant Difference (PLSD). Data diolah
menggunakan program Statview (Abacus Con-
cepts Inc., Berkeley, CA, USA).

HASIL

Evaluasi perkembangan inti oosit setelah fer-
tilisasi in vitro dilakukan dengan mengamati pem-
bentukan pronukleus (PN). Oosit yang terfertilisasi
ditandai dengan terbentuknya dua pronukleus
(2PN) atau lebih dari dua pronukleus (>2PN). Ting-
kat fertilisasi oosit domba setelah difertilisasi
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Gambar 1 Tingkat fertilisasi oosit in vitro spermatozoa asal kauda epididimis dan ejakulat, dengan (S) atau tanpa
(NS) metode swim up. E: spermatozoa ejakulat, KE H-0: Spermatozoa kauda epididimis hari ke-0. Huruf
yang berbeda (a,b) menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) pada bar yang sama.

dengan semen dari ejakulat dan kauda epididimis
segera setelah hewan mati tanpa disimpan (H-0)
dengan dan tanpa metode swim up disajikan pada
Gambar 1. Hasil penelitian pada Gambar 1 menun-
jukkan spermatozoa yang berasal dari kauda epidi-
dimis segera setelah kematian hewan (H-0) memi-
liki kemampuan yang sama untuk memfertilisasi
oosit secara in vitro dengan spermatozoa ejakulat
(P>0,05).

Pada Gambar 2 menunjukkan tingkat fertilisasi
spermatozoa kauda epididimis yang disimpan pada
suhu 4 °C sampai hari kedua (H-2). Dari data terse-
but menunjukkan bahwa spermatozoa kauda epidi-
dimis pasca disimpan selama dua hari masih mampu
membuahi oosit dengan terbentuknya pronukleus
jantan dan betina meskipun tingkat fertilisasinya
mengalami penurunan dari H-0 (93,67%) sampai
H-2 (62,67%). Penurunan persentase tingkat ferti-
lisasi terjadi seiring dengan bertambah lamanya
waktu penyimpanan kauda epididimis meskipun
secara statistik tidak terdapat perbedaan jumlah
oosit yang terfertilisasi normal dan total oosit yang
terfertilisasi antara penyimpanan kauda epididimis
H-1 dengan H-2 (P>0,05). Hasil ini mendukung hasil
penelitian yang dilaporkan oleh Karja et al. (2013)
bahwa semakin lama periode penyimpanan kauda
epididimis, kemampuan fertilisasi in vitro sperma-
tozoa mengalami penurunan secara bertahap.
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PEMBAHASAN

Spermatozoa yang mencapai kauda epididimis
umumnya motil dan telah matang sehingga memi-
liki kemampuan untuk memfertilisasi (Toshimori,
2003). Garcia-Macias et al. (2006) menemukan
pada domba bahwa spermatozoa yang berasal
dari kauda epididimis, kromatinnya telah mampu
terkondensasi dengan baik sama seperti spermato-
zoa ejakulat. hasil serupajuga dilaporkan oleh Blash
et al. (2000) pada kambing dan Kaabi et al. (2003)
pada domba, bahwa tidak terdapat perbedaan sig-
nifikan baik antara spermatozoa beku asal kauda
epididimis maupun spermatozoa ejakulat yang di-
gunakan dalam fertilisasi in vitro.

Tingkat fertilisasi yang cenderung lebih tinggi
pada spermatozoa asal kauda epididimis (H-0)
(93,67% vs 82,54%) kemungkinan terjadi karena kuali-
tas spermatozoa kauda epididimis yang diperoleh
lebih tinggi dibandingkan spermatozoa ejakulat.
Sumber sampel semen ejakulat dan kauda epididimis
yang diperoleh dari hewan yang berbeda juga dapat
menyebabkan munculnya perbedaan kualitas sper-
matozoa. Seperti yang dilaporkan Garcia-Alvarez et
al. (2009) pada domba, dimana persentase viabilitas
spermatozoa dari kauda epididimis lebih tinggi dari
ejakulat. Hal tersebut dikarenakan spermatozoa
ejakulat memiliki ketahanan yang lebih rendah dari-
pada spermatozoa kauda epididimis terhadap kondi-
si stres akibat pembekuan, tekanan osmotik, serta
penambahan dan penghilangan agen krioprotektan.
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Gambar 2 Tingkat fertilisasi oosit in vitro dengan spermatozoa kauda epididimis pasca penyimpanan selama dua
hari, dengan (S) atau tanpa (NS) metode swim up. KE H-0: Spermatozoa kauda epididimis hari ke-0
pasca penyimpanandengan, KE H-1: Spermatozoa kauda epididimis hari ke-1 pasca penyimpanan, KE
H-2: Spermatozoa kauda epididimis hari ke-2 pasca penyimpanan. Huruf yang berbeda (a,b,c) menun-
jukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) pada bar yang sama.

Metode swim up merupakan salah satu teknik
pemisahan spermatozoa berdasarkan pada perge-
rakan spermatozoa motil menuju permukaan me-
dia setelah diinkubasi. Teknik pemisahan plasma
semen atau krioprotektan dan pemisahan sper-
matozoa motil dari yang tidak motil dapat dilaku-
kan untuk meningkatkan kemampuan fertilisasi
spermatozoa (Henkel & Schill, 2003). Kemampuan
spermatozoa untuk mencapai permukaan media
digunakan untuk menyeleksi spermatozoa yang
motil. Pada penelitian ini penggunaan metode
swim up dan tanpa swim up secara statistik tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05),
dimana metode swim up memberikan pengaruh
yang sama terhadap peningkatan kemampuan fer-
tilisasi dengan metode tanpa swim up baik sper-
matozoa ejakulat maupun spermatozoa asal kauda
epididimis. Banyaknya energi yang telah dihabis-
kan spermatozoa selama proses swim up dan sen-
trifuge diduga mempengaruhi penurunan motilitas
spermatozoa sehingga mengakibatkan tidak ber-
pengaruhnya metode swim up dalam peningkatan
persentase tingkat fertilisasi in vitro domba.

Persentase polispermia antara spermatozoa
ejakulat dan spermatozoa asal kauda epididimis
secara statistik tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata (P>0,05). Polispermia merupakan ke-

jadian patologis yang menyebabkan kegagalan
pada perkembangan pada beberapa jenis mamalia
(Park et al., 2009). Salah satu penyebab terjadinya
polispermia dalam fertilisasi in vitro adalah tinggi-
nya angka konsentrasi spermatozoa yang diguna-
kan (Han et al., 1999).

Penurunan persentase tingkat fertilisasi yang
terlihat pada Gambar 2 terjadi seiring dengan ber-
tambah lamanya waktu penyimpanan kauda epidi-
dimis meskipun secara statistik tidak terdapat per-
bedaan jumlah oosit yang terfertilisasi normal dan
total oosit yang terfertilisasi antara penyimpanan
kauda epididimis H-1 dengan H-2 (P>0,05). Hasil ini
mendukung hasil penelitian yang dilaporkan oleh
Karja et al. (2013) bahwa semakin lama periode
penyimpanan kauda epididimis, kemampuan ferti-
lisasi in vitro spermatozoa mengalami penurunan
secara bertahap.

Semakin lamanya waktu penyimpanan kauda
epididimis, spermatozoa mengalami penurunan
daya preservasi yang menyebabkan menurunnya
viabilitas. Hal tersebut mengakibatkan banyaknya
spermatozoa yang mati selama penyimpanan dan
akan menjadi toksik bagi spermatozoa yang masih
hidup. Seperti yang dilaporkan Hishinuma et al.
(2003) pada rusa sika, persentase viabilitas sperma-
tozoa asal kauda epididimis mengalami penurunan
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selama penyimpanan sampai hari keempat. Garde
et al. (1998) melaporkan pada rusa merah viabilitas
dan kemampuan fertilisasi spermatozoa menurun
akibat semakin lamanya waktu antara kematian he-
wan dengan waktu pengkoleksian semen. Martins
et al. (2009) melaporkan bahwa kauda epididimis
sapi yang disimpan pada lemari es mampu mem-
perpanjang daya hidup spermatozoa, akan tetapi
terjadi penurunan motilitas setelah penyimpanan
selama 72 jam.

Terjadinya penurunan motilitas selama pe-
nyimpanan juga mempengaruhi kemampuan sper-
matozoa dalam memfertilisasi oosit. Penurunan
persentase motilitas pada spermatozoa kucing
asal kauda epididimis yang disimpan pada suhu 5
°C mengalami penurunan seiring bertambahnya
waktu simpan (Ganan et al., 2009). Sebagai upaya
untuk meningkatkan persentase spermatozoa
yang motil pada fertilisasi in vitro, dilakukan teknik
pemisahan spermatozoa menggunakan metode
swim up. Peningkatan persentasi spermatozoa mo-
til diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
fertilisasi spermatozoa asal kauda epididimis pasca
penyimpanan pada suhu 4 °C. Akan tetapi metode
tersebut tidak memberi pengaruh yang nyata ter-
hadap tingkat fertilisasi spermatozoa kauda epidi-
dimis yang disimpan pada suhu 4 °C sampai hari
kedua karena tingkat fertilisasi spermatozoa kauda
epididimis yang di swim up tidak berbeda dengan
yang tanpa swim up (P>0,05) pada setiap kelom-
pok perlakuan. Hal ini kemungkinan disebabkan
karena kualitas spermatozoa yang sudah menurun
seiring dengan bertambahnya lama periode pe-
nyimpanan. Tanphaichitr et al. (1988) melaporkan
bahwa pemisahan spermatozoa dengan swim up
akan memberikan tingkat fertilisasi yang tinggi apa-
bila sampel semen mempunyai kualitas yang tinggi.

Persentase polispermia pada spermatozoa
kauda epididimis pasca penyimpanan tidak menun-
jukkan perbedaan yang signifikan (P>0,05) seiring
dengan bertambahnya lama waktu penyimpanan.
Namun, terjadi penurunan tingkat polispermia pada
spermatozoa pasca penyimpanan dengan menggu-
nakan metode swim up. Seperti yang dilaporkan
Park et al. (2009), metode swim up berpengaruh
terhadap penurunan tingkat polispermia pada ferti-
lisasiin vitro babi. Hal tersebut dikarenakan metode
swim up dapat mengontrol jumlah spermatozoa
yang mencapai oosit serta membatasi jumlah bind-
ing spermatozoa terhadap zona pelusida, Metoda
swim up akan mempengaruhi penurunan konsen-
trasi spermatozoa dikarenakan hanya spermatozoa
motil yang akan terseleksi. Polispermia pada ferti-
lisasi dapat terjadi pada beberapa spesies mama-
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lia oleh beberapa alasan seperti penuaan oosit,
abnormalitas pada zona pelusida, tingginya jum-
lah spermatozoa yang telah dikapasitasi pada me-
dia fertilisasi, dan kondisi media kultur yang tidak
tepat baik sebelum maupun selama IVF (Wang et
al., 2003).

Berdasarkan data yang diperoleh pada peneli-
tian ini, dapat disimpulkan bahwa metode persia-
pan spermatozoa dengan swim up memberikan
pengaruh yang sama dengan metode tanpa swim
up terhadap tingkat fertilisasi spermatozoa asal
kauda epididimis yang disimpan pada suhu 4 °C se-
lama dua hari. Kemampuan fertilisasi spermatozoa
asal kauda epididimis domba yang disimpan pada
suhu 4°C mengalami penurunan sampai hari kedua,
namun spermatozoa tersebut masih mampu mem-
buahi oosit secara in vitro.
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